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Abstract 

This research explores educational innovation in Islamic boarding schools (pesantren) and the challenges they face in the era 

of 5.0. Pesantren, as traditional educational institutions in Indonesia, have undergone significant changes in their efforts to 

remain relevant in an increasingly interconnected and modern world. In this context, the study takes a qualitative approach 

to understand how pesantren integrate technology, design integrated curricula, and adopt innovative teaching approaches to 

meet the demands of the 5.0 era. The research findings reveal that many pesantren have initiated the process of educational 

innovation. They have integrated digital technology into learning, designed integrated curricula with an emphasis on religious 

and general subjects, and adopted project-based learning approaches. This educational transformation aims to prepare 

students with 21st-century skills that are relevant, such as digital literacy, problem-solving, and creativity. However, the 

study also identifies several challenges faced by pesantren. Technology integration remains a hurdle, especially in rural areas 

where access and training are inadequate. Teacher training in the use of technology and innovative teaching methods is 

essential, and preserving traditional values while advancing education is a challenge that requires creative thinking. In 

conclusion, this research provides a comprehensive overview of the efforts of pesantren in educational innovation in the face of 

the 5.0 era. While there are challenges to be overcome, positive steps have been taken to ensure that pesantren remain relevant 

educational institutions in Indonesian society.  
 

Keyword : Islamic Boarding School Education Innovation, Transformation and Challenges, Islamic Education Era 

5.0 

 

Abstrak 

Penelitian ini membahas inovasi pendidikan di pesantren dan tantangan yang dihadapi dalam menghadapi 

era 5.0. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan tradisional di Indonesia, mengalami perubahan signifikan 

dalam usaha untuk tetap relevan dalam dunia yang semakin terhubung dan modern. Dalam konteks ini, 

penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif untuk memahami bagaimana pesantren mengintegrasikan 

teknologi, merancang kurikulum yang terintegrasi, dan mengadopsi pendekatan pembelajaran inovatif 

untuk memenuhi tuntutan era 5.0. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa banyak pesantren telah 

memulai proses inovasi pendidikan. Mereka mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, 

merancang kurikulum yang terintegrasi dengan penekanan pada pelajaran agama dan mata pelajaran 

umum, serta mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Transformasi pendidikan ini 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 yang relevan, seperti 

literasi digital, pemecahan masalah, dan kreativitas. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah 

tantangan yang dihadapi pesantren. Integrasi teknologi masih menjadi hambatan, terutama di daerah 

pedesaan, di mana akses dan pelatihan kurang memadai. Pelatihan guru dalam menggunakan teknologi 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230419550976505
mailto:indrawandij@gmail.com


 
 
Author: Nora Afnita1, Dedi Zulkarnain Pulungan2, Nofitayanti3, Wisda Rahmadinur4, Heri Effendi5 

 

 132 

dan metode pembelajaran inovatif adalah esensial, dan pemeliharaan nilai-nilai tradisional sementara 

memajukan pendidikan merupakan tantangan yang memerlukan pemikiran kreatif. Kesimpulannya, 

penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang upaya inovasi pendidikan pesantren dalam 

menghadapi era 5.0. Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi, langkah-langkah positif telah diambil 

untuk memastikan pesantren tetap menjadi lembaga pendidikan yang relevan dalam masyarakat 

Indonesia. 
 

Kata Kunci: Inovasi Pendidikan Pesantren, Transformasi dan Tantangan, Pendidikan Islam Era 5.0 

 

 

PENDAHULUAN  

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan 

tradisional di dunia Islam, telah menjadi bagian 

integral dari sistem pendidikan Indonesia selama 

berabad-abad. Tradisi pesantren 

mengedepankan pembelajaran agama Islam, 

karakter moral, dan keterampilan hidup sebagai 

bagian penting dari pendidikan (Ilyasir, 2017). 

Namun, dengan munculnya era 5.0, yang 

ditandai oleh perubahan pesat dalam teknologi 

informasi dan komunikasi, pesantren 

dihadapkan pada tantangan signifikan. Era ini 

membawa perubahan yang mendalam dalam 

cara informasi disebarkan, akses ke pengetahuan, 

serta tuntutan keterampilan yang berbeda 

(Hayati N. R., 2019). 

Pesantren, sementara tetap mempertahankan 

nilai-nilai tradisionalnya, harus beradaptasi 

dengan era 5.0 agar dapat memberikan 

pendidikan yang relevan dan komprehensif bagi 

peserta didiknya, serta tanpa memandang gender, 

dalam hal ini tidak mengenyampingkan potensi 

yang dimiliki oleh kaum hawa (Reflianto & 

Wandi, 2019). Transformasi dan inovasi dalam 

pendidikan di pesantren telah menjadi imperatif 

dalam menghadapi era ini. Dalam konteks 

inovasi pendidikan, pesantren telah mulai 

mengadopsi berbagai pendekatan, metode, dan 

teknologi baru dalam upaya meningkatkan 

kualitas dan relevansi pendidikan yang mereka 

tawarkan (Setyaningsih, 2019). 

Dunia pendidikan harus memperhatikan tatanan 

sosial masyarakat dan menekankan pentingnya 

konsensus keharmonisan, keseimbangan dan 

kesetaraan homogenitas serta nilai-nilai budaya 

dengan tujuan menjaga ketertiban sosial 

masyarakat supaya peran pendidikan mampu 

menciptakan makhluk bermoral dalam 

masyarakat modern dan makhluk bermoral 

dalam membangun keharmonisan (Wandi, 

Afnita, & Hefni, 2021). 

Pesantren merupakan simbol dari warisan 

budaya dan pendidikan Islam di Indonesia. 

Dalam sistem pendidikan Indonesia, pesantren 

telah memainkan peran yang signifikan dalam 

menjembatani pendidikan formal dengan 

pendidikan agama, karakter, dan budaya 

(Hanipudin, 2019). Selain itu, pesantren juga 

sering kali menjadi pusat pengembangan 

pemimpin-pemimpin komunitas dan agama 

yang berperan penting dalam masyarakat 

(Takdir, 2018). 

Namun, pesantren tidak dapat terlepas dari 

pengaruh perubahan global, terutama dalam 

aspek teknologi dan perkembangan pengetahuan 

yang berkembang pesat (Hayati N. R., 2017). Era 

5.0 ini menuntut pesantren untuk beradaptasi 

dengan tantangan yang berbeda dari generasi 

sebelumnya (Hayati N. R., 2019). Munculnya 

platform pembelajaran online, akses cepat 

terhadap informasi, dan transformasi ekonomi 

digital telah menciptakan tekanan baru pada 

dunia pendidikan untuk memodernisasi metode 

pengajaran mereka, menjadikan pendidikan 

mereka lebih inklusif dan relevan dalam 

lingkungan global yang semakin terkoneksi 

(Wandi, et al., 2023). 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan 

landasan yang kuat untuk memahami urgensi 

dan relevansi jurnal ini. Seiring dengan 
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perkembangan era 5.0, pesantren harus 

merenovasi strategi dan metode pembelajaran 

mereka, dan menjalani proses inovasi untuk 

memenuhi tuntutan zaman. Dalam konteks ini, 

jurnal ini akan mengeksplorasi inovasi-inovasi 

pendidikan yang telah diterapkan di pesantren 

serta menganalisis tantangan yang dihadapi 

dalam perjalanan transformasi ini. 

Transformasi pendidikan di pesantren tidak 

hanya penting untuk kelangsungan pesantren itu 

sendiri, tetapi juga bagi kontribusi pesantren 

terhadap pembangunan sosial, moral, dan 

intelektual generasi penerus di Indonesia 

(Takdir, 2018). Dengan memahami inovasi 

pendidikan yang telah dilakukan dan kendala 

yang dihadapi, kita dapat membuka jalan menuju 

pendidikan yang lebih baik dan lebih relevan di 

pesantren dalam menghadapi era 5.0 yang penuh 

dengan tantangan dan peluang (Hanipudin, 

2019). 

 

LITERATURE REVIEW 

Artikel ini menggunakan beberapa studi relevan 

yaitu dari: Penelitian (Marzuki, Santoso, & 

Ghofur, 2021) tentang Penguatan Peran 

Pesantren Untuk Membangun Ketahanan Umat 

Islam Indonesia di Era Society 5.0: Pesantren 

adalah lembaga pendidikan yang unik dalam 

tradisi Islam di Indonesia, dan penelitian ini 

berfokus pada penguatan peran  pesantren. 

Dalam era 5.0 yang ditandai oleh teknologi dan 

komunikasi digital yang canggih, pemahaman 

tentang bagaimana pesantren dapat berinovasi 

dan mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran sangat relevan. 

Peranan dan Tantangan Era 5.0 oleh 

(Wicaksono, Kasmantoni, & Walid, 2021): Era 

5.0 telah membawa tantangan baru dalam hal 

akses ke informasi, kompetensi teknologi, dan 

kebutuhan keterampilan yang berubah. 

Penelitian ini akan membantu pesantren dan 

pemangku kepentingan pendidikan lainnya 

dalam memahami tantangan ini dan mencari 

solusi yang sesuai. 

The Relevance of Pesantren Culture oleh (Azizah, 

2021): Pesantren adalah bagian integral dari 

budaya Indonesia dan dunia Islam. Memahami 

transformasi pesantren dalam era 5.0 adalah 

penting untuk menjaga dan memperkuat warisan 

budaya dan pendidikan Islam di Indonesia. 

Isu-isu Kontemporer Dalam Konstruksi 

Pembaharuan Pesantren (Kamal, 2018): Inovasi 

pendidikan dan tantangan di pesantren dapat 

memberikan pandangan yang berharga tentang 

isu-isu pendidikan yang relevan di seluruh dunia, 

terutama di negara-negara dengan populasi 

Muslim yang signifikan. 

Menantang Disintegrasi Moral di Era Revolusi 

Industri 4.0: Peran Revolusioner Pondok 

Pesantren (Huda, Duwila, & Rohmadi, 2023): 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru 

tentang bagaimana pendekatan inovatif dalam 

pendidikan dapat membantu pesantren dan 

lembaga pendidikan lainnya untuk tetap relevan 

dan efektif di era 4.0. Temuan dari penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi berharga dalam 

pemikiran pendidikan secara lebih luas. 

Dengan memahami tantangan dan potensi 

inovasi dalam pendidikan di pesantren di era 5.0, 

penelitian ini akan memberikan wawasan yang 

kuat dan relevan untuk pengambil kebijakan, 

pendidik, dan komunitas pesantren. Hal ini juga 

berpotensi untuk membantu pesantren dalam 

mempersiapkan generasi mendatang untuk 

menghadapi tuntutan dan perubahan yang cepat 

di era modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini akan menggunakan pendekatan 

kualitatif (Creswell, 2017) untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang inovasi 

pendidikan di pesantren, transformasi yang 

sedang terjadi, dan tantangan yang dihadapi di 

era 5.0. Berikut adalah langkah-langkah 

metodologi yang akan digunakan yaitu (Fraenkel, 

2019): Studi literatur akan dilakukan untuk 

mendapatkan wawasan awal tentang topik ini. 

Ini akan mencakup penelitian sebelumnya, 

laporan, artikel, dan sumber daya lainnya yang 
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relevan. Literatur akan digunakan untuk 

membangun dasar teoretis dan memahami 

konteks yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Inovasi Pendidikan di Pesantren: 

Dalam studi ini, hasil penelitian mengungkapkan 

berbagai aspek terkait dengan inovasi 

pendidikan di pesantren. Berikut adalah hasil 

penelitian utama: 

1. Penggunaan Teknologi Digital: Banyak 

pesantren telah mengadopsi teknologi 

digital sebagai alat pendukung dalam proses 

pembelajaran. Hal ini mencakup 

penggunaan komputer, internet, perangkat 

seluler, dan perangkat lunak pendidikan. 

Penggunaan teknologi ini telah 

memungkinkan akses lebih luas terhadap 

sumber daya pendidikan dan membantu 

memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik. 

2. Kurikulum yang Terintegrasi: Pesantren-

pesantren telah mulai merancang kurikulum 

yang lebih terintegrasi. Ini mencakup 

integrasi pelajaran agama dengan mata 

pelajaran umum seperti ilmu pengetahuan, 

matematika, dan bahasa. Kurikulum yang 

lebih terintegrasi membantu peserta didik 

untuk mengembangkan pemahaman holistik 

dan menghubungkan pengetahuan agama 

dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Proyek: Banyak pesantren telah beralih ke 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 

Dalam pendekatan ini, peserta didik 

diberikan proyek-proyek nyata yang 

mengharuskan mereka untuk memecahkan 

masalah, berkolaborasi, dan 

mengembangkan keterampilan praktis. 

Pendekatan ini mempromosikan 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif. 

4. Peningkatan Pelatihan Guru: Para guru di 

pesantren telah mengalami peningkatan 

pelatihan, terutama dalam penggunaan 

teknologi pendidikan dan penerapan 

metode pembelajaran inovatif. Guru-guru 

ini mendapatkan pelatihan tentang 

bagaimana mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran dan bagaimana 

mengelola pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. 

5. Peningkatan Keterampilan Peserta 

Didik: Peserta didik di pesantren telah 

mengembangkan berbagai keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan era 5.0. Ini 

termasuk keterampilan literasi digital, 

pemecahan masalah, kreativitas, dan 

kemampuan berkomunikasi. Mereka juga 

memiliki kesempatan untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan ini dalam 

konteks praktis melalui proyek-proyek dan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

 

B. Transformasi Pendidikan Pesantren 

Studi ini mengungkapkan berbagai aspek terkait 

dengan transformasi pendidikan pesantren. 

Berikut adalah hasil penelitian utama terkait 

dengan transformasi pendidikan pesantren: 

1. Integrasi Teknologi dalam 

Pembelajaran: Sebagian besar pesantren 

telah mulai mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Ini mencakup 

penggunaan perangkat lunak pembelajaran, 

aplikasi e-learning, dan akses ke sumber daya 

pendidikan daring. Integrasi teknologi telah 

memperluas akses ke sumber daya 

pendidikan, memungkinkan peserta didik 

untuk mengakses materi pembelajaran 

dengan lebih mudah, dan membantu 

mengembangkan keterampilan literasi 

digital. 

2. Perubahan Kurikulum: Banyak pesantren 

telah melakukan perubahan dalam 

kurikulum mereka. Kurikulum yang lebih 

terintegrasi telah menjadi fokus, dengan 

penekanan pada integrasi antara pelajaran 

agama dan mata pelajaran umum seperti 

ilmu pengetahuan, matematika, dan bahasa. 

Transformasi kurikulum ini bertujuan untuk 
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mempersiapkan peserta didik dengan 

pengetahuan yang lebih holistik yang relevan 

dengan tuntutan masa kini. 

3. Pendekatan Pembelajaran Berorientasi 

pada Peserta Didik: Transformasi 

pendidikan pesantren telah mencakup 

perubahan dalam pendekatan pembelajaran. 

Lebih banyak pesantren telah beralih dari 

pendekatan yang berpusat pada guru ke 

pendekatan yang berpusat pada peserta 

didik. Pendekatan berbasis proyek, diskusi 

kelompok, dan pembelajaran aktif semakin 

mendominasi. Ini memberikan peserta didik 

kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran dan mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk masa 

depan. 

4. Pengembangan Keterampilan Abad ke-

21: Transformasi pendidikan pesantren telah 

membawa perubahan dalam pengembangan 

keterampilan peserta didik. Selain 

pengetahuan agama, peserta didik juga 

diajarkan keterampilan abad ke-21 seperti 

pemecahan masalah, kreativitas, berpikir 

kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Ini 

mempersiapkan mereka untuk tantangan 

dunia yang semakin terkoneksi. 

 

C. Tantangan Yang Dihadapi Pesantren 

dalam Era 5.0: 

Studi ini mengidentifikasi sejumlah tantangan 

utama yang dihadapi oleh pesantren dalam 

menghadapi perubahan dan tuntutan era 5.0. 

Berikut adalah hasil penelitian utama tentang 

tantangan-tantangan ini: 

1. Integrasi Teknologi: Salah satu tantangan 

utama adalah integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Meskipun banyak pesantren 

telah mencoba mengadopsi teknologi, ada 

sejumlah pesantren yang masih menghadapi 

kendala dalam memastikan akses yang 

memadai ke perangkat dan konektivitas 

internet. Ini menciptakan kesenjangan 

antara pesantren yang maju dalam 

pemanfaatan teknologi dan yang masih 

tertinggal. 

2. Pelatihan Guru: Pesantren menghadapi 

tantangan dalam menyediakan pelatihan 

yang memadai bagi guru dalam 

menggunakan teknologi dan menerapkan 

metode pembelajaran yang inovatif. Guru 

perlu diberikan pelatihan berkelanjutan 

untuk dapat efektif mengintegrasikan 

teknologi dan metode pembelajaran yang 

relevan dalam kurikulum pesantren. 

3. Pemeliharaan Nilai Tradisional: 

Pesantren harus menjaga keseimbangan 

antara nilai-nilai tradisional dan kebutuhan 

pendidikan modern. Tantangan ini muncul 

karena beberapa perubahan dan inovasi 

mungkin tampak bertentangan dengan nilai-

nilai pesantren yang kuat. Pesantren harus 

memastikan bahwa inovasi pendidikan 

mereka masih mencerminkan nilai-nilai 

agama dan budaya yang mendasari lembaga 

ini. 

4. Kebutuhan Keterampilan Baru: Era 5.0 

menghadirkan kebutuhan keterampilan baru 

yang pesantren perlu memasukkan ke dalam 

kurikulum mereka. Keterampilan abad ke-

21 seperti literasi digital, pemecahan 

masalah, dan kreativitas menjadi penting, 

dan pesantren perlu memastikan bahwa 

peserta didik mereka siap menghadapi 

tuntutan ini. 

5. Akses Pendidikan Inklusif: Terutama di 

daerah pedesaan, pesantren dapat 

menghadapi tantangan dalam memastikan 

akses pendidikan inklusif. Sejumlah 

pesantren mungkin kesulitan dalam 

menyediakan pendidikan yang berkualitas 

dan akses ke teknologi pendidikan bagi 

peserta didik yang tinggal di daerah 

terpencil. 
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PEMBAHASAN  

A. Inovasi Pendidikan di Pesantren: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pesantren telah mengambil langkah-langkah 

penting dalam menghadapi tantangan era 5.0 

dengan mengadopsi inovasi pendidikan. 

Penggunaan teknologi digital, kurikulum 

terintegrasi, dan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek adalah upaya yang terpuji untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren 

dan mempersiapkan peserta didik untuk 

tuntutan masa depan, ini senada dengan riset 

(Marzuki, Santoso, & Ghofur, 2021) yang 

menimpulkan bahwa untuk mempertahankan 

eksistensi pesantren, maka pesantren harus 

mengikuti trend zaman dengan mengadopsi 

berbagai inovasi baik dari segi kurikulum 

maupun pembelajaran dengan menggunakn 

teknologi digital. 

Pentingnya pelatihan guru tidak boleh diabaikan, 

karena guru adalah agen utama dalam 

mengimplementasikan inovasi-inovasi ini. 

Pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan yang 

kuat bagi guru adalah kunci keberhasilan dalam 

mengintegrasikan teknologi dan metode 

pembelajaran inovatif dalam pesantren, hasil ini 

didukung oleh (Sarnoto, 2013) yang menyatakan 

guru adalah aset utama bagi suatu lembaga 

pendidikan dan guru juga merupakan agen 

utama untuk melakukan berbagai inovasi dalam 

dunia pendidikan, maka guru harus melek 

teknologi dan para guru harus mengikuti 

berbagai kegiatan berupa pelatihan-pelatihan, 

webinar dan pengembangan diri lainnya untuk 

memperkaya pengetahuan dan keterampilannya.  

Selain itu, (Wandi, et al, 2018) menyatakan dalam 

risetnya bahwa pendidikan di era milenial ini 

guru harus meningkatkan kreativitas dan 

perkembangan keterampilan peserta didik agar 

menghasil siswa yang kreatif, inovatif dalam 

meningkatkan hasil belajar. Pesantren 

memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk tumbuh dan berkembang dalam konteks 

pendidikan yang relevan dengan dunia yang terus 

berubah, hasil ini didukung oleh penelitian 

(Khafifi, 2019) menyatakan Pondok Pesantren 

harus memberikan kesempatan seluas-luasnya 

dalam Mengembangkan SDM Santri.  

Hasil penelitian ini secara menyeluruh 

memberikan pandangan optimis tentang masa 

depan pendidikan di pesantren dan 

kemampuannya untuk tetap relevan dalam era 

5.0. Langkah-langkah lebih lanjut pesantren, 

serta terus memperbarui kurikulum dan metode 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan pengetahuan. 

 

B. Transformasi Pendidikan Pesantren 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

transformasi pendidikan pesantren merupakan 

langkah yang sangat penting dalam menjawab 

tuntutan era modern. Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik dan memungkinkan akses yang 

lebih luas terhadap pengetahuan. Perubahan 

dalam kurikulum dan pendekatan pembelajaran 

berfokus pada menyediakan pendidikan yang 

lebih relevan dan inklusif, hasil ini didukung oleh 

penelitian (Kamal, 2018) dan (Azizah, 2021) 

menyimpulkan bahwa transformasi pesantren 

sangat lah penting di era modern agar para santri 

dapat memperkaya pengalaman belajar mereka.  

Transformasi pendidikan pesantren juga 

memberikan perhatian khusus pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21 yang 

diperlukan di dunia yang terus berubah. Ini 

membantu peserta didik untuk menjadi lebih 

siap dalam menghadapi tantangan masa depan, 

hasil ini senada dengan penelitian (Sofwan & 

Habibi, 2016) dan (Khafifi, 2019) menyimpulkan 

bahwa pesantren di era 5.0 harus mampu 

meningkatkan pengembangan keterampilan 

santri sesuai tuntutan zaman dan mencetak 

tamatannya yang memiliki skil sesuai kebutuhan 

dunia.  

Pentingnya pelatihan guru dalam 

mengimplementasikan perubahan ini tidak boleh 

diabaikan. Guru perlu terus menerima pelatihan 

dan dukungan yang diperlukan untuk berhasil 

menerapkan transformasi pendidikan dalam 

kelas. (Mustakim, 2020) dan (Khafifi, 2019) 
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menyatakan dalam risetnya bahwa 

pengembangan SDM sangat menentukan 

kemajuan sebuah sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memberikan pandangan positif tentang 

transformasi pendidikan pesantren. Langkah-

langkah lebih lanjut termasuk pemeliharaan dan 

peningkatan transformasi ini untuk memastikan 

pesantren tetap relevan dalam dunia pendidikan 

yang semakin berubah 

 

C. Tantangan Yang Dihadapi Pesantren 

dalam Era 5.0: 

Tantangan-tantangan yang diidentifikasi dalam 

hasil penelitian ini menunjukkan kompleksitas 

dalam menghadapi era 5.0 bagi pesantren. 

Integrasi teknologi dan pelatihan guru adalah 

elemen kunci dalam mengatasi sebagian besar 

tantangan tersebut. Pesantren perlu berinvestasi 

dalam pelatihan guru untuk memastikan bahwa 

mereka memiliki keterampilan yang diperlukan 

dalam mengintegrasikan teknologi dan 

menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. 

(Tyastuti, 2018) dan (Afnita, Wandi, & Melati, 

2021) dalam risetnya menyatakan setiap guru 

perlu berinvestasi dalam hal meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan juga mampu 

menggunakan media dan metode pembelajaran 

dengan baik.  

Pemeliharaan nilai-nilai tradisional sementara 

memajukan pendidikan pesantren juga 

merupakan tantangan yang perlu 

dipertimbangkan dengan cermat. Hal ini 

memerlukan pemikiran kreatif dan perencanaan 

yang hati-hati agar nilai-nilai tradisional tetap 

relevan dalam konteks pendidikan modern. 

(Tyastuti, 2018) dan (Azizah, 2021) juga 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

transformasi pesantren era 5.0 harus dibarengi 

dengan pemeliharaan nilai-nilai budaya agar 

terlestarikannya warisan budaya nasional dan 

juga bermanfaat bagi santri untuk 

mengembangkan softskil mereka dalam hidup 

bermasyarakat.  

Selain itu, peningkatan akses pendidikan inklusif, 

terutama di daerah pedesaan, adalah masalah 

penting yang perlu diatasi. Pesantren dapat 

bekerja sama dengan pemerintah dan pihak-

pihak lain untuk memastikan bahwa pendidikan 

berkualitas dan teknologi pendidikan dapat 

diakses oleh semua peserta didik. (Azizah, 2021) 

dan (Wicaksono, Kasmantoni, & Walid, 2021) 

menjelaskan bahwa hambatan yang dialami oleh 

dunia pendidikan sekarang adalah ketidak 

merataan pendidikan di wilayah Indonesia, oleh 

karena itu akses pendidikan perlu ditingkatkan 

secara iklusif terutama di wilayah-wilayah 

pelosok, dalam hal ini pesantren dapat saja 

bekerjasama dengan berbagai pihak untuk 

mengatasi masalah ini.  

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, 

pesantren perlu mengembangkan strategi jangka 

panjang yang mencakup pengembangan 

infrastruktur, peningkatan pelatihan staf 

pengajar, serta mempertimbangkan ulang 

kurikulum mereka agar tetap relevan dengan 

tuntutan masa kini, hasil ini juga didukung oleh, 

(Sarnoto, 2013) dan (Khafifi, 2019) dalam 

risetnya menyatakan pesantren harus memiliki 

strategi yang jitu untuk jangka panjang agar dapat 

mengembangkan kurikulum, infrastrutur dan 

SDM. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian tentang Inovasi dan 

Transformasi Pendidikan di Pesantren 

mengungkap perubahan yang signifikan dalam 

metode pembelajaran, kurikulum, dan 

penggunaan teknologi, yang meliputi 

penggunaan teknologi digital, kurikulum yang 

terintegrasi, pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek, peningkatan pelatihan guru, dan 

pengembangan keterampilan peserta didik. 

Transformasi ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, 

relevan, dan berpusat pada peserta didik. 

Namun, Pesantren juga menghadapi sejumlah 

tantangan dalam Era 5.0, seperti integrasi 

teknologi yang belum merata, pelatihan guru 

yang perlu ditingkatkan, pemeliharaan nilai-nilai 
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tradisional, kebutuhan keterampilan baru, dan 

akses pendidikan inklusif di daerah pedesaan. 

Secara keseluruhan, inovasi dan transformasi 

pendidikan di Pesantren telah membawa 

dampak positif pada peserta didik, 

mempersiapkan mereka dengan keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan masa kini. 
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